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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1. Kesumpulan. 

1.  Jenis Penyakit tanaman jagung yang hadir di Desa Tolite Jaya Kecamatan 

Tolinggula Kabupaten Gorontalo Utara yaitu Bercak Daun yang muncul 

pertama kali pada pertanaman jagung berumur 4 MST, Hawar Daun muncul 

pada pertanaman jagung berumur 6 MST, Hawar Pelepah muncul pada 

pertanaman jagung  berumur 7 MST, dan menyusul Karat Daun muncul pada 

pertanaman jagung berumur 9 MST. 

2.  Intensitas Serangan penyakit Bercak Daun terakhir sebesar 47,67 %, Hawar 

Daun sebesar 13,99, Hawar Pelepah sebesar 12 % serta penyakit Karat Daun 

dengan intensitas sebesar 7,07 %.  

3.  Penurunan Produksi yang disebabkan oleh Bercak Daun sebanyak 2,6 ton/ha 

setara denngan 21,65 %, Hawar Daun 2 ton/ha setara dengan 16,22 %, Hawar 

Pelepah 5 setara dengan 40,55 %, dan Karat Daun sebesar 1,34 ton/ha setara 

dengan 10,82%. 

5.2. Saran.  

1. Perlu adanya perhatian khusus terhadap penyakit, terutama pada fase vegetatif 

serangan penyakit Bercak Daun (Curvularia sp) dan Hawar Daun 

(Helminthosporium sp),  dan pada fase generatif, serangan penyakit Hawar 

Pelepah (Rhizoktonia Solani Khun) dan Karat Daun (Pucinia Sorghi Schwn) 

perlu di waspadai karena bisa mengakibatkan penurunan hasil produksi yang 

tinggi sejalan dengan semakin tuanya umur tanaman.  

2. Perlu adanya perhatian dari pemerintah untuk tindakan pengendalian dari 

penyakit-penyakit yang sering menurunkan hasil produksi jagung di Wilayah 

tersebut. 
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